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Abstract

The problem in this study is the lack of public interest in carrying out sports activities in public open
spaces is not yet known. This study aims to determine the level of public interest in carrying out sports
activities in public open spaces. This research method uses survey research with a descriptive
guantitative approach. Data was collected using an online questionnaire (goggle form). The
population of all the people of Sidorejo District, Salatiga City, totaling 54,223 people and a sample of
150 samples using the accidental sampling technique. Data collection techniques in the form of
observation, questionnaires and interviews. The research instruments are in the form of tests,
guestionnaires and questionnaires but must be tested for validity and reliability. The data analysis
technique is a quantitative approach which is descriptive in percentage. The results of research on
public interest in carrying out sports activities in open spaces in 2023 are categorized as high with a
result of 78.78%. Calculations based on 81.91% intrinsic interest including very high category and
75.65% extrinsic interest including high category. In conclusion, people's interest in carrying out
sports activities in open spaces is included in the high category.
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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini kurangnya minat masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga
di ruang terbuka masyarakat belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat
masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka masyarakat. Metode penelitian ini
menggunakan penelitian survei dengan jenis pendekatan kuantitatif deskriptif. Data diambil dengan
menggunakan kuisioner online (goggle form). Populasi semua masyarakat Kecamatan Sidorejo Kota
Salatiga yang berjumlah 54.223 jiwa dan sampel penelitian sebanyak 150 sampel dengan
menggunakan teknik accidental sampling. Teknik pengumpulan data berupa observasi, angket dan
wawancara. Instrumen penelitiannya berbentuk tes, angket dan kusioner namun harus di penguji
validitas, reliabilitas. Teknik analisis data yaitu pendekatan kuantitatif yang bersifat deskriptif
persentase. Hasil penelitian minat masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka
tahun 2023 dikategorikan tinggi dengan hasil 78,78%. Perhitungan berdasarkan minat intrinsik
81,91% termasuk kategori sangat tinggi dan minat ekstrinsik 75,65% termasuk kategori tinggi.
Simpulannya minat masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka termasuk
dalam kategori tinggi.
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Pendahuluan

Perkembangan dan moderenisasi budaya tidak bias dihindari menuntut manusia untuk
terus bergerak dan disibukkan dengan aktivitasnya masing-masing. Aktivitas tersebut tidak
lepas dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju (Noor, 2011).
Teknologi ini bisa menjadi alternatif bagi masyarakat untuk mencari informasi dan dapat
dibawa kemana-mana atau lebih praktis, karena handphone jaman sekarang sudah didukung
oleh jaringan internet (Muharram et al., 2023). Seiring dengan berkembangnya gadget yang
membuat manusia bermalas-malasan dan asik sendiri karena semua sekarang dikerjakan oleh
mesin (Syahputra, 2021). Aapabila kebiasaan tersebut dibiarkan dalam jangka waktu lama
maka akan berdampak negatif pada tubuh (Dwiana et al., 2021). Untuk menghindari hal
tersebut kita harus menjaga pola hidup sehat, dari segi makanan yang kita konsumsi, dan
diimbangi dengan olahraga teratur (Pamungkas & Wahjuni, 2021).

Menurut (Sari et al., 2020) berolahraga adalah salah satu cara yang dapat dilakukan
masyarakat untuk menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh serta membuat kesegaran pikiran.
Kegiatan olahraga juga merupakan salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan dasar yaitu
fisiologis dimana kesehatan merupakan hal yang sangat penting dibutuhkan semua orang
(Satriawan, 2015). Menurut (Ramadan et al., 2021) untuk dapat melakukan aktivitas olahraga
dengan optimal maka dibutuhkan sarana dan prasarana olahraga termasuk diantaranya yaitu
ruang terbuka yang bias diakses untuk berolahraga agar dapat leluasa dengan gerak tanpa ada
hambatan. Ruang terbuka dalam olahraga merupakan kebutuhann dasar untuk melakukan
aktivitas olahraga (Bajuri et al., 2018). Tanpa adanya ruang terbuka yang memadai dan
sempit sulit untuk mengarapkan partisipasi masyarakat dalam melakukan olahraga, semakin
banyak sarana prasarana olahraga public maka semakin banyak masyarrakat memanfaatkanya
untuk kegiatan aktivitas olahraga (Dharmawan et al., 2018).

Olahraga di kehidupan manusia pada umumnya sangat berpengaruh, karena adanya
olahraga manusia dapat meningkatkan kebugaran tubuh dan menjaga kesehatan (Indarto et
al., 2018). Di kota Salatiga sendiri sudah terdapat beberapa fasilitas dan tempat olahraga
terbuka yang dapat digunakan oleh masyarakat umum. Ruang terbuka atau ruang publik
dapat diidentifikasikan diantaranya berupa lapangaan, kolam renang, lintasan khusus untuk
pejalan kaki atau jogging, lintasan khusus untuk pengendara sepeda, serta bentuk ruang
terbuka lainya. Fasilitas olahraga berpengaruh langsung terhadap peminatan terhadap
olahraga, sedangkan sistem pengelolaan dari program keolahragaan berkaitan dengan
keberbakatan olahraga (Indarto et al., 2018).

Kota salatiga memiliki ruang terbuka publik serta dimanfaatkan untuk sarana olahraga
taman cerdas Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga merupakan salah satu taman yang sering
diminati warga masyarakat Kota Salatiga dalam melakukan aktivitas fisik ataupun
berolahraga diwaktu luang. Minat masyarakat di Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga dalam
melakukan aktivitas masih kurang dikarenakan kesibukan masyarakat dalam dunia pekerjaan
dan masih banyak masyarakat yang malas dalam berolahraga. Warga masyarakat Kecamatan
Sidorejo Kota Salatiga biasanya dapat melakukan aktivitas olahraga di taman cerdas, taman
cerdas sendiri memiliki banyak lahan luas yang dapat dilakukan aktivitas olahraga seperti
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setiap hari minggu diadakan senam bersama bagi masyarakat Kota Salatiga, dan aktivityas
lainya seperti jogging, dan jalan sehat.

Rutinitas atau kebiasaan orang melakukan aktivitas olahraga akan berdampak terhadap
prilaku sosialnya, seperti prilaku peran, prilaku dalam hubungan sosial dan prilaku ekspresif
dalam berinteraksi baik sesama teman maupun dalam gaya mereka melakukan aktivitas
olahraga yang sifatnya intens atau kebiasaan akan muncul sifat pemberani, sifat ramah,
simpati, kerja sama tim, dan sportifitas, baik prilaku yang sifatnya positif maupun prilaku
yang sifatnya negatif (Cendra & Gazali, 2019). Menurut (Hantono, 2019) prilaku sosial
masyarakat dalam eraktivitas olahraga mempengaruhi hubungan sosial misanya ditempat
berolahraga seperti taman, lapangan dan alun-alun karena ada interaksi sosial dengan penjual
yang berjualan disana seperti sehabis olahraga agar tidak dehidrasi membeli minum.

Sidorejo merupakan kecamatan yang wilayahnya berada di Kota Salatiga, terletak di
tengah Kota Salatiga mempunyai + 1.624,720 ha terdiri dari 6 kelurahan yaitu kelurahan
Salatiga, Sidorejo Lor, Blotongan, Pulutan, Bugel, Kauman Kidul (Kondisi Geografis
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga 2022). Menurut (Widiastuti, 2013) ruang terbuka
merupakan salah satu elemen perencangan kota sebagai lingkup yang sangat luas.
Ketersediaan ruang terbuka sebagai tempat berolahraga, bermain, tempat bersantai, tempat
komunikasi social (Fibrianti et al., 2022). Hal ini terjadi pada Kecamatan Sidorejo Kota
Salatiga. Sarana dan prasarana yang tersedia hanya lapangan sepak bola, dan bola voli.
Aktifitas olahraga yang dilakukan pada ruang terbuka tersebut adalah jalan kaki, senam dan
jogging, lari sepak bola, bola voli, dan bersepeda.

Tabel 1. Tempat olahraga ruang terbuka di Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga.

No Desa Tempat Olahraga Jumlah
1. Salatiga Lapangan Bola 1
Lapangan Voli 1
2. Sidorejo Lor Lapangan Bola 1
Lapangan Voli 4
3. Blotongan Lapangan Bola 1
Lapangan Voli 5
4, Pulutan Lapangan Bola 1
Lapangan Voli 1
5. Bugel Lapangan Bola 1
Lapangan Voli 1
6. Kauman Kidul ~ Lapangan Bola 1
Lapangan Voli 1

Melihat dari data jumlah polulasi dengan jumlah 54.223 penduduk Kecamatan
Sidorejo, 26.752 laki-laki dan 27.471 perempuan (badan pusat statistik, 2022). Banyak tentu
saja sarana dan prasarana yang ada belum dapat sepenuhnya bisa menunjang aktivitas
olahraga masyarakat di ruang terbuka Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. Sedikitnya sarana
dan prasarana untuk melakukan aktivitas berolahraga menjadikan masyarakat agar bisa
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memanfaatkan lingkungan sekitar agar menyalurkan minat mereka untuk beraktivitas
olahraga.

Selain itu, waktu luang yang hanya sedikit dimiliki masyarakat umum di sela kesibukan
mereka menjadikan suatu alasan untuk meneliti tentang minat masyarakat dalam berolahraga
di ruang terbuka bagaimana pemanfaatan di setiap tempat yaitu lapangan dan taman apakaah
dalam keadaan ramai atau sepi. Sehingga peneliti ingin melakukan survei sebagai masukan
untuk pemanfaatan ruang terbuka bagi masyarakat Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga di
dalam forum pertemuan PKK, RT, dan RW. Dengan mengetahui permasalahan yang sudah
dipaparkan tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji dan mengadakan penelitian mengenai
bagaimana minat masyarakat dalam melaukan aktivitas olahraga.

Metode

Metode penelitian ini menggunakan penelitian survei dengan jenis pendekatan
kuantitatif deskriptif. Kuantitatif deskriptif merupakan metode penelitian berdasarkan pada
filsafat positivisme, berguna untuk meneliti suatu populasi maupun sampel tertentu dengan
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilaksanakan dengan cara acak, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik
yang bertujuan untuk pengujian hipotesis yang sudah ditentukan (Ramdhan, 2021:97).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode survei serta dalam teknik pengumpulan
datanya menggunakan kuisioner atau angket (Gatot, 2022). Data diambil dengan
menggunakan kuisioner online goggle form.

Populasi yaitu tempat penyamarataaan subjek yang memiliki keunggulan serta prilaku
tertentu yang sudah ditentukan oleh peneliti yang memiliki tujuan dipelajari serta selanjutnya
dapat diambil kesimpulanya (Sugiyono, 2013:35). Populasi merupakan keseluruhan subjek
dalam suatu penelitian (Swarjana, 2022:4). Penelitian populasi yaitu jika seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam suatu wilayah penelitian yang dituju (Nurdin &
Hartanti, 2019:91). Penelitian ini yaitu semua masyarakata Kecamatan Sidorejo Kota
Salatiga. Populasi penelitian ini yaitu semua masyarakat Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga.
Data dari (Badan pusat statistik, 2022) terhitung jumlah penduduk Kecamatan Sidorejo Kota
Salatiga mencapai 54.223 jiwa dari enam kelurahan, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2. Jumlah populasi berdasarkan jenis kelamin masyarakat Kecamatan Sidorejo Kota

Salatiga
Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah
Blotongan 6542 6579 13121
Bugel 1767 1755 2522
Kauman Kidul 2068 2176 4244
Pulutan 2319 2325 4644
Salatiga 7069 7277 14346
Sidorejo Lor 6987 7359 14346
Total 26752 27471 54223

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2022)
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Menurut (Agustianti et al., 2022:88) sampel merupakan beberapa perwakilan dari
populasi yang sedang diteliti, dalam mengambil sampel terdapata suatu proses pemilihan
serta penentuan jenis sampel yang akan menjadi subjek maupun objek penelitian. Pada
penelitian ini jJumlah anggota subjek penelitian terlalu besar, maka tidak semua subjek pada
penelitian ini dijadikan sebagai sampel penelitian (Widiasworo, 2018:82). Melihat dari data
jumlah polulasi dengan jumlah 54.223 penduduk Kecamatan Sidorejo, 26.752 laki-laki dan
27.471 perempuan (Badan Pusat Statistik, 2022) maka perbandingan minat melakukan
aktivitas olahraga di ruang terbuka antara laki — laki dan perempuan apakah sama.

Jumlah sampel pada penelitian ini berdasarkan pendapat (Hair, 2018:45) Yang
berpendapat bahwa skala sampel antara 100 hingga 200 responden. Dikarenakan populasi
tidak bisa ditentukan dengan tepat, maka memperoleh jumlah sampel dengan ditentukanya
pengambilan sampel dengan pedoman ukuran sampel tergantung pada jumlah indikator dikali
5 sampai 10 (Cher & Edith, 2013) Penelitian ini menggunakan 15 indikator sehingga
menggunakan perhitungan berdasarkan jumlah indikator diperoleh ukuran sampel 15 x 10 =
150 sampel.

Menurut (Angelica & Soebiantoro, 2022) teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah menggunakan nonprobability sampling dengan menggunakan
accidental sampling. Menurut (Hariputra et al., 2022) accidental sampling adalah dimana
untuk mendapatkan data penelitian atau sampel menemui subjek secara incidental atau
kebetulan bertemu dengan peneliti biasa dipakai sebagai sampel, bila dipandang orang
tersebut sebagai sampel yang cocok sumber data dari secara incidental maka karakteristik
kriteria sampel yang mengisi link yaitu masyarakat yang berada di Kecamatan Sidorejo Kota
Salatatiga dan memiliki hanphone dan mampu mengisi link goggle from. Selanjutnya
memberikan link untuk mengisi kuisioner dengan menggunakan Kkuisioner online goggle
from, kriteria dalam pemilihan sampel yaitu masyarakat Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga
yang menggunakan ruang terbuka untuk aktivitas olahraga.

Menurut (Rukajat, 2018:27) mengemukakan bahwa teknik pengumpulan data adalah
langkah-langkah yang paling strategis dalam penelitian ini, karena tujuan utama dari
penelitian adalah untuk mendapatkan sebuah data yang relevan. Menurut (Ardiansyah et al.,
2023) dikarenakan jenis penelitian ini kuantitatif maka dalam pengumpulan data
dikumpulkan dengan menggunakan beberapa teknik yaitu dengan mengumpulkan data
berupa hasil observasi, angket dan wawancara dari subjek yang bersangkutan.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengguakan kuisioner online, dengan
menggunakan bantuan fasilitas goggle form untuk menyebarkan kuisioner guna memperoleh
data yang dibutuhkan. Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah amgket skala likert,
yaitu sebuah pertanyaan yang disertai kolom-kolom jawaban berisi tingkatan-tingkatan mulai
dari sesuatu yang positif hingga negatif (Retnawati, 2015). Bentuk item kuisioner yang
digunakan pada penelitian ini merupakan item kuisioner tertutup dimana pertanyaan hanya
bisa memilih jawaban yang mendekati dengan apa yang sesuai dengan yang dialaminya.
Tingkat jawaban yang digunakan dalam angket ini dari “sangat setuju”, “setuju”, “kurang
setuju”, dan “tidak setuju”.
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Instrumen penelitian merupakan alat maupun fasilitas yang dapat dipakai oleh peneliti
yang berguna memperoleh data yang dapat berbentuk tes, angket atau kuisioner, yang
digunakan untuk pedoman wawancara atau observasi supaya pekerjaanya lebih efisien serta
hasilnya lebih baik, lebih cermat, sistematis, serta lengkap supaya lebih mudah diolah
(Sugiyono, 2013:17). Meneliti mempunyai prinsip yaitu melaksanakan pengukuran, maka
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur pada sebuah penelitian sering dinamakan instrument
penelitian. Jadi instrument penelitian merupakan suatu alat yang dipakai mengukur fenomena
ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2013:102). Berdasarkan analisis yang dilakukan
terhadap suatu masalah yang ada dalam sebuah penelitian maka dapat disusun suatu
instrument penelitian, instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
teknik kuisioner.

Tabel 3. Analisis minat masyarakat dalam beraktivitas olahraga di ruang terbuka

No.
1.

Sub Variabel

Minat
Intrinsik

Indikator
Kemauan
Kesenangan
Ketertarikan
Kebutuhan
Hiburan
Hobi
Menjaga
Kesehatan
Kebugaran
Memperbaiki
Keterampilan
Menghiangkan
Kejenuhan
Sarana
Prasarana
Biaya
Lokasi
Cuaca
Teman
Keluarga

Variabel
Analisis Minat
Masyaraakat Dalam
Beraktivitas Olahraga Di
Ruang Terbuka Di
Kecamatan Sidorejo
Kota Salatiga

dan

Minat
Intrinsik

. dan

Menurut (Kurniawan et al., 2019) pengujian validitas ini berguna untuk mengukur valid
maupun sah tidaknya suatu kuisioner. Kuisioner bisa dinatakan valid jika pertanyaan pada
kuisioner bisa untuk mengutarakan sesuatu yang akan diukur dalam kuisioner tersebut
(Pujihastuti, 2010). Uji validitas dihitung dengan membandingkan dengan nilai reapie. Apabila
Mhitung > dari rwaple (pada taraf signifikan 5%) maka pertanyaan tersebut dikatakan valid. Untuk
uji validitas penelii menggunakan program SPSS 25, dengan cara analyze-correlate-bivariate
lalu pindahkan data ke kotak varibel, kemudian klik oke.

Berdasarkan hasil uji coba validitas uji coba angket penelitian minat masyarakat dalam
beraktivitas olahraga di ruang terbuka Kecamatan Mlonggo Kabupateb Jepara tahun 2017,
menunjukan bahwa 30 butir soal angket penelitian minat yang di uji cobakan terdapat 24
butir soal angket yang valid karena untuk a = 5% dengan N = 20, untuk validitas bergerak
mulai dari 0,529 sampai 0,864 serta niilai tersebut lebih besar dari riwnie 0,444 jadi diperoleh
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kesimpulan bahwa instrument tersebut valid. Terdapat enam pertanyaan yang tidak valid
tersebut diabaaikan karena sudah ada itrm pertanyaan lain yang sudah mewakili.

Reliabilitas merupakan suatu indeks yang menunjukan sejauh mana hasil pengukuran
penelitian yang dapat dipercaya. Sebuah kuisinoner dinyatakan reliabel jika jawabaan
seseorang terhadap pertanyaan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Dewi,
2015). Pada penelitian inii, uji reliabilitas diukur dengan menggunakan rumus alpha, karena
pada penelitiann ini bentuk angket yang skornya merupakan rentang 1-4 serta uji validitasnya
menggunakan item total. Mengelola data dengan bantuan program SPSS 21 dengan cara
analyze-scale-reliabel analysis, kemudian Kklik statistic, pilih item scale if item deleted lalu
oke. Hasil dari uji reliabilitas instrument nilainya sebesar 0,757 serta nilai tersebut lebih besar
dari 0,700 dan mendekati angka 1 jadi diperoleh kesimpulan bahwa instrument tersebut
reliabel.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Yang memiliki
tujuan untuk mengambil data dan diubah memjadi informasi dalam analisis minat masyarakat
dalam beraktivitas olahraga di ruang terbuka (studi prilaku sosial masyarakat Kecamatan
Sidorejo Kota Salatiga Tahun 2023). Berdasarkan data tersebut maka proses analisi data
penelitian ini dilakukan dari teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini yaitu
pendekatan kuantitatif yang bersifat deskriptif persentase. Cara yang dilakukan peneliti yaitu
memberikan skor pada setiap item pertanyaan dari angket kuesioner yang sudah diisi oleh
responden yang selanjutnya data tersebut diolah untuk mendapatkan data dari penelitian
dengan analisis deskriptif persentase, dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

DP = = x 100%
(Fahmi & Slamet, 2016)

Keterangan:

DP = deskriptif persentase

n = jumlah skor yang diperoleh
N = skor ideal

Skor total dari setiap responden yang lebih mendekati skor ideal bisa diinterpretasikan
semakin positif maupun semakin tinggi minatnya. Sebab skor paling tinggi yaitu 4,
sedangkan skor paling rendah yaitu 1 maka bisa dihitung.

Persentase maksimal = % X 100% = 100%
Persentase minimal = % X 100% = 25%
Rentang =100% — 25% = 75%
Panjang kelas interval =75%:4 =18,75%

Panjang kelas interval yaitu 18,75% dengan persentase minimal 25% maka didapat
tingkatan yang ada pada tabel di bawah ini (Salim & Widaningsih, 2017:524).

Tabel 4. Kriteria analisis deskriptif presentase.

No. Interval Presentase Keterangan
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1. 81,26% - 100% Sangat Tinggi
2. 62,6% - 81,25% Tinggi

3. 43,76% - 62,5% Sedang

4, 25% — 43,74% Rendah

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian yang telah dilakukan dengan pengisian angket google form yang dibagikan
kepada 150 responden menunjukan hasil mengenai survei minat masyarakat dalam
melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga.
Perhitungan jawaban kuisioner dihitung menggunakan data statistic dengan rumus deskriptif
presentase (DP). Setelah semua jawaban dihitung diperoleh hasil dengan presentase 78,78%
dan minat beraktivitas olahraga diruang terbuka Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga termasuk
dalam kategori tinggi karena nilai 78,78% berada dealam tabel kriteria analisis deskriptif
presentase 62,6% - 81,25%.

Sesuai dengan tujuan awal penelitiaan ini adalah untuk mengetahui bagaimana minat
masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka Kecamatan Sidorejo Kota
Salatiga. Maka data yang didapatkan dari pengisian angket yang sudah dibagikan peneliti
kepada masyarakat Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga kemudian dianalisis data secaraa
deskriptif presentase. Berdasarkan hasil data dengan menggunakan deskriptif presentase dari
kuisioner survei minat masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga dibagi menjadi 4 kategori hasil, seperti yang tercantum
dalam table berikut.

Tabel 5. Hasil perhitungan deskriptif presentase minat masyarakat dalam melakukan aktivitas
olahraga di ruang terbuka Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga

No Skore Keterangan Frekuensi  Presentase Rata-Rata (DP)
1 81,26% - 100% Sangat Tinggi 59 39%
2 62,6%-81,25% Tinggi 80 59%
3 43,76% - 62,5% Sedang 1 1% 78.78%
4 25% - 43,75% Rendah 2 1%
Jumlah 150 100 Tinggi

Tabel tersebut menunjukan bahwa minat masyarakat dalam melakukan olahraga di
ruang terbuka Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga sebanyak 59 responden 39% menyatakan
bahwa minat masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga diruang terbuka dalam kategori
sangat tinggi, sebanyak 88 responden 59% kategori tinggi, sebanyak 1 responden 1%
termasuk kategori sedang, dan 2 responden 1% termasuk dalam kategori rendah, gambaran
tersebut bias dilihat pada diagram yang ada dibawah ini. Dari data tersebut menunjukan hasil
bahwa secara garis besar minat masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang
terbuka Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga diketegorikan tinggi, hanya pada golongan masa
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remaja yang menunjukaan hasil berbeda, untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari tabel berikut

ini.

1. Deskripsi data presentase minat masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang
terbuka Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga

Tabel 6. Hasil deskriptif presentase minat masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di
ruang terbuka Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Menurut Usia.

Usia Golongan Frekuensi  Persentase = DP
12 — 25 tahun Masa remaja 61 41% 79.75%
26 — 45 tahun Masa dewasa 32 21% 79.55%
45 — 65 tahun Masa tua 50 33% 77.39%
>65 tahun Masa Manula 7 4% 76.93%
Jumlah 150 100%

2. Aspek Intrinsik

Aspek intrinsik adalah faktor yang berpengaruh terhadap tumbuhnya minat yang
muncul dari dalam individu. Dorongan untuk makan, dorongan ingin tahu dan kebutuhan
merupakan salah satu contoh minat yang timbul dari dalam individu. Dorongan ingin tahu
menjadikan seseorang akan menimbulkan minat belajar, membaca, serta berdiskusi.
Indikator aspek intrinsik dalam penelitian yaitu keinginan, kesehatan dan kebugaaran,
aktivitas olahraga, refresing. Berdasarkan angket yang dibagikan responden menunjukan
hasil minat intrinsik dengan rata-rata persentase (%). Nilai tersebut termasuk dalam minat
melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka kategori sangat tinggi. Hasil ini didapatkan
dengan dihitung menggunakan rumus deskriptif presentase. Untuk lebih jelasnya bias
dilihat pada table berikut.

Tabel 7. Hasil perhitungan deskriptif presentase minat masyarakat dalam melakukan aktivitas
olahraga di ruang terbuka Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga aspek intrinsik

No Interval Kategori Frekuensi Persentase Rata-Rata (DP)
1 81.26% - 100% Sangat Tinggi 74 49%
2 62.6% - 81.25% Tinggi 69 46%
3 43.76% - 62.5% Sedang 5 3% 81.91%
4 25% - 43.74% Rendah 2 1%
Jumalah 150 100% Sangat Tinggi

Dari table tersebut dilihat, sebanyak 74 responden 49% termasuk dalam kategori
sangat tinggi, sebanyak 69 responden 46% termasuk dalam kategori tinggi, sebanyak 5
responden 3% termasuk dalam kategori sedang, dan kategori rendah sebanyak 2
responden 1%. Hasil perhitungan dari masing-masing indikator aspek intrinsik minat
masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka Kecamatan Sidorejo
Kota Salatiga tahun 2023 bisa dilihat pada table berikut ini.
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Tabel 8. Hasil perhitungan deskriptif presentase minat masyarakat dalam melakukan aktivitas
olahraga di ruang terbuka Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga

Indikator Presentase Kategori
Keinginan 86,80% Sangat Tinggi
Kesehatan 88,00% Sangat Tinggi
Aktivitas olahraga  75% Tinggi
Refreshing 79% Tinggi

Minat intrinsik yang sangat tinnggi melatar belakangi masyarakat dalam
melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. Minat
dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka aspek intrinsik ini terdiri dari minat
untuk mencapai keinginan, menjaga kesehatan dan kebugaran, mengisi waktu luang,
menghilangkkan kejenuhan atau sekedar untuk menjadikan olahraga sebagai hiburan.

3. Aspek Ekstrinsik
Aspek ekstrinsik adalah faktor yang mempunyai pengaruh minat intrinsik itu

sendiri. Indikator aspek intrinsic ini terdiri dari sarana, peran pemerintah, biaya, lokasi,
cuaca, dan teman. Faktor-faktor tersebut yang dapat meningkatkan atau menurunkan
minat seseorang. Berdasarkan kuisioner, diperoleh hasil presentase sebesar 75,65%. Nilai
tersebut diperoleh dari perhitungan menggunakan rumus deskriptif presentase dan nilai
tersebut termasuk dalam minat beraktivitas olahraga di ruang terbuka kategori tinggi.
Untuk lebih jelasnya bias dilihat pada table berikut.

Tabel 9. Hasil perhitungan deskriptif presentase minat masyarakat dalam melakukan aktivitas
olahraga di ruang terbuka Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga dari aspek ekstrensik

No. Interval Kategori Frekuensi  Presentase Rata-rata (DP)
1 81,26% - 100%  Sangat Tinggi 37 25% 75,65%
2 62,6% - 81,25% Tinggi 97 65%
3 43,76% - 62,5% Sedang 14 9%
4 25% — 43,74% Rendah 2 1%
Jumlah 150 100% Tinggi

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa, nilai yang diperoleh sebesar 75,65% dan
dalam kategori minat melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka tinggi. Sebanyak 37
responden 25% termasuk dalam kategori sangat tinggi, sebanyak 97 responden 65%
termasuk kategori tinggi, sebantak 14 responden 9% termasuk kategori sedang, dan tuk
kategori rendah dengan hasil 2 responden 1%, gambaran tersebut bisa dilihat pada
diagram berikut. Hasil dari masing-masing indikator minat pada aspek ekstrensik
masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka Kecamatan Sidorejo
Kota Salatiga bisa dilihat pada tabel dibawah ini.

Jurnal Porkes Edisi Desember | 314


https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
file:///D:/Universitas%20Hamzanwadi%202/Journal%20Prodi%20Penjaskesrek%201/Siap%20Publis/Vol.%206%20No.%202%20Desember%202023/Artikel/2.%20Ayu%20Varida%20Safitri,%20Pungki%20Indarto%20305-321.docx

Vol. 6, No. 2, Hal 305-321 Desember 202

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes @3
3
304

Doi: 10.29408/porkes.v6i2.2031

Jurnal Porkes

Tabel 10. Minat kategori aspek ekstrensik masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di
ruang terbuka Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga

Indikator Presentase  Kategori
Sarana dan Prasarana  75,00% Tinggi

Peran Pemerintah 76,75% Tinggi

Biaya 85,00% Sangat Tinggi
Lokasi 79,16% Tinggi

Cuaca 76,25% Tinggi
Teman 71,56% Tinggi

Minat pada aspek ekstrensik yang tinggi melatar belakangi masyarakat dalam
melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. Minat
aspek ekstrinsik masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka
diantaranya minat karena sarana dan prasarana, peran pemerintah dalam menciptakan
ruang terbuka untuk melakukan aktivitas olahraga, tidak perlu mengeluarkan biaya dan
dapat mempererat silaturrahmi dan juga menambah teman.

Pembahasan

Dari hasil penelitian mengenai minat masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga
di ruang terbuka yang dilakukan pada bulan Febuari-Maret di Kecamatan Sidorejo Kota
Salatiga menggunakan angket atau kuisioner online google form mendapatkan hasil seratus
lima puluh responden terdiri dari enam puluh tiga responden laki-laki mendapatkan delapan
puluh koma enam puluh persen termasuk kategori tinggi dan delapan puluh tujuh responden
perempuan mendapatkan hasil delapan puluh dua koma delapan belas persen termasuk
kategori sangat tinggi yang menunjukan bahwa hasil rata-rata deskriptif presentase dari
penelitian minat masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka Kecamatan
Sidorejo Kota Salatiga termasuk dalam kategori yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai
presentase yang menunjukan nilai sebesar tiga puluh Sembilan persen untuk kategori tinggi,
lima puluh sembilan persen untuk kategori sangat tinggi, satu persen untuk kategori sedang,
satu persen untuk kategori rendah. Nilai tersebut menunjukan bahwa minat masyarakat dalam
melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga termasuk
dalam kategori tinggi.

Untuk dapat mengetahui rata-rata minat masyarakat tersebut dihitung menggunakan
rumus deskriptif presentase dengan cara total jawaban seratus lima puluh responden dibagi
jumlah skor maksimal kemudiaan dikali seratus persen, maka didapatkan hasil sebesar tujuh
puluh delapan koma tujuh puluh delapan persen dan termasuk dalam kategori tinggi.
Munculnya perbedaan hasil angka yang menunjukan tingkat minat masyarakat dikarenakan
banyaknya responden dari berbagai macam latar belakang serta adanya kategori usia yang
sudah ditentukan sebelumnya, dari masa anak-anak >11 tahun, remaja 12-25 tahun, dewasa
26-45 tahun, orang tua 46-65 tahun, dan manula 65 tahun keatas. Banyak faktor yang tidak
sama antara anak-anak, remaja, dewasa, orang tua, dan manula yang berpengaruh terhadap

Jurnal Porkes Edisi Desember | 315


https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
file:///D:/Universitas%20Hamzanwadi%202/Journal%20Prodi%20Penjaskesrek%201/Siap%20Publis/Vol.%206%20No.%202%20Desember%202023/Artikel/2.%20Ayu%20Varida%20Safitri,%20Pungki%20Indarto%20305-321.docx

Vol. 6, No. 2, Hal 305-321 Desember 202

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes @3
3
304

Doi: 10.29408/porkes.v6i2.2031

Jurnal Porkes

minat masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka Kecamatan Sidorejo
Kota Salatiga.

Berbagai faktor bisa mempengaruhi minat masyarakat dalam melakukan aktivitas
olahraga di ruang terbuka, factor-faktor tersebut dirumuskan dalam suatu variable. Salah satu
sub variabelnya adalah aspek intrinsik dan aspek dari ekstrinsik. Aspek intrinsik dibagi dalam
suatu indikator diantaranya ada kemauan, ketertarikan, kesehaatan, dan kebugaran, aktivitas
olahraga, menghilangkan kejenuhan, dan hiburan.

1. Aspek Intrinsik
Pada indikator kemauan didapat hasil sebesar delapan puluh Sembilan koma tiga

puluh tiga persen. Nilai tersebut menunjukan bahwa masyarakat melakukan aktivitas
olahraga di ruang terbuka atas kemauan masyarakat itu sendiri dalam kategori sangat
tinggi. Minat pada indikator ketertarikan dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang
terbuka didapatkan nilai delapan puluh enam koma delapan puluh tiga persen dalam
kategori sangat tinggi. Pada indikator kesehatan dan kebugaran dalam melakukan
aktivittas olahraga di ruang terbuka dengan tujuan untuk menjaga kesehatan dan
kebugaran dalam kategori sangat tinggi.

Pada minat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka indikator aktivitas
olahraga di ruang terbuka diperoleh hasil delapan puluh delapan koma delapan persen,
yang berarti masyarakat melakukan aktivitas olahraga rekreasi karena hobi dan mengisi
waktu luang termasuk kategori sangat tinggi. Minat dalam melakukan aktivitas olahraga
di ruang terbuka indikator menghilangkan kejenuhan didapat dengan hasil tujuh puluh
lima persen. Masyarakat melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka untuk
menghilangkan kejenuhan setelah seharian beraktivitas olahraga sangat tinggi. Kemudian
yang terakhir dari aspek intrinsik yaitu indikator hiburan diperoleh hasil tujuh puluh
Sembilan koma dua puluh enam persen, yang berarti masyarakat dalam melakukan
aktivitas olahraga di ruang terbuka sebagai sarana hiburan dan untuk mencari kesenangan
dalam kategori tinggi.

2. Aspek ekstrensik
Minat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka pada variable aspek

ekstrinsik yang sangat tinggi melatar belakangi masyarakat dalam melakukan aktivitas
olahraga di ruang terbuka diantaranya minat karena sarana dan prasarana, tidak perlu
mengeluarkan biaya, dapat menambah teman, dan dapat menjaga silaturrahmi dengan
teman. Minat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka indikator sarana dan
prasarana diperoleh presentase sebesar tujuh puluh empat persen. Nilai ini menunjukan
bahwa masyarakat melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka karena sarana dan
prasarana yang memadai dalam kategori tinggi.

Pada indikator peran pemerintah diperoleh hasil tujuh puluh enam koma tujuh
puluh lima persen, yang berarti pemerintah memberikan perhatian dalam menciptakan
ruang terbukan agar masyarakat dapat melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka
memadai. Minat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka indikator biaya
diperoleh nilai presentase sebesar delapan puluh lima persen, yang menunjukan bahwa
masyaraakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka tidak perlu
mengeluarkan biaya atau hanya sedikit mengeluarkan biayaa. Pada indikator lokasi dalam
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minat masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka diperoleh nilai
presentasi sebesar tujuh puluh Sembilan koma enam persen, yang berarti masyarakat
dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka karena lokasi atau tempat untuk
melakukan aktivitas olahraga tidak terlalau jauh.

Pada indikator cuaca diperoleh hasil nilai tujuh puluh enam koma dua puluh lima
persen. Berarti masyarakat dalam melakukan akktivitas olahraga di ruang terbuka karena
cuaca yang cerah dapat meningkatkan minat masyarakat dalam melakukan aktivitas
olahraga di ruang terbuka indikator teman diperoleh presentase tujuh puluh satu koma
lima puluh enam persen. Berarti masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang
terbuka karena diajak teman, bersilaturahmi dengan teman dalam kategori tinggi. Hasil
pada kategori usia remaja yaitu 12-25 tahun diperoleh hasil nilai presentase sebesar tujuh
puluh Sembilan koma tujuh puluh tiga persen dan termasuk dalam kategori tinggi. Pada
usia remaja ini memiliki presentase paling tinggi, hal ini dikarenakan pada usia remaja
menganggap olahraga itu penting untuk menjaga kebugaran dan kesehatan tubuh serta
bisa untuk meningkatkan stamina serta unruk menghilangkan kejenuhan setelah
melakukan aktvitas sehari-hari.

Masyarakat yang termasuk dalam kategori usia dewasa yaitu 26-45 tahun memiliki
hasil nilai presentase sebesar tujuh puluh sembilan koma lima puluh lima persen termasuk
dalam kategori tinggi. Sementara itu untuk usia orang tua 46-65 tahun mendapatkan hasil
nilai presentase sebesar tujuh puluh tujuh koma tiga puluh Sembilan persen. Walaupun
nilai dari kategori usia orang tua paling rendah dari nilai usia yang lain, tapi nilai tersebut
dalam kategori tinggi. Pada usia manula >65 tahun mendapatkan hasil nilai presentase
sebesar tujuh puluh enam koma Sembilan puluh tiga persen termasuk kategori tinggi.
Suatu penelitian pasti mempunyai hambatan, seperti halnya pada penelitian tentang minat
masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka Kecamatan Sidorejo
Kota Salatiga.

Ada hambatan yang dialami peneliti diantaranya adalah kemauan masyarakat
dalam mengisi kuisioner, kemampuan responden dalam mengisi kuisioner yang berupa
google form, semangat peneliti itu sendiri dalam mencari responden, kesibukan para
responden. Selain hambatan, dalam penelitian juga memiliki kelemahan. Kelemahan itu
sendiri bisa datang dari peneliti, responden maupun faktor lainnya. Adapun kelemahan
pada penelitian minat masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga yaitu keseriusan responden dalam mengisi kuisioner,
keakuratan data, keterbatasan jumlah sampel yang diambil, jumlah pertanyaan yang
masih kurang kompleks.

Simpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan data penelitian yang dilakukan mengenai minat

masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka Kecamatan Sidorejo Kota
Salatiga diperoleh kesimpulan bahwa minat masyarakat dalam melakukan aktivitas olahraga
di ruang terbuka termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut mengacu pada nilai yang
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diperoleh dengan menggunakan kuisioner online google form yang telah dibagikan kepada
150 responden masyarakat Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga, dan diperoleh nilai tujuh puluh
delapan koma tujuh puluh delapan persen. Nilai tersebut tergolong tinggi karena berada
dalam tabel kriteria analisis deskriptif presentase diantara enam puluh dua koma enam persen
sampai delapan puluh satu koma dua puluh lima persen. Hasil minat menurut jenis kelamin
63 responden laki-laki mendapatkan hasil delapan puluh koma enam puluh persen termasuk
kategori tinggi dan 87 responden perempuan mendapatkan hasil delapan puluh dua koma
delapan belas persen termasuk kategori sangat tinggi.

Hasil dari minat intrinsik kemauan, kesenangan, ketertarikan, kebutuhan, hiburan, hobi,
menjaga kesehataan dan kebugaran, memperpaiki keterampilan, dan menghilangkan
kejenuhan dengan rata-rata presentase delapan puluh satu koma Sembilan puluh satu persen,
nilai tersebut termasuk dalam minat melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka kategori
sangat tinggi karena berada dalam tabel kriteria analisis deskriptif presentase diantara delapan
puluh satu koma dua puluh enam persen sampai seratus persen, dan hasil minat ekstrensik
sarana dan prasarana, biaya, lokasi, cuaca, teman dan keluarga dengan rata-rata presentase
tujuh puluh enam koma enam puluh lima persen, nilai tersebut termasuk dalam minat
melakukan aktivitas olahraga di ruang terbuka kategori tinggi karena berada dalam tabel
kriteria analisis deskriptif presentase diantara enam puluh dua koma enam persen sampai
delapan puluh satu koma dua puluh lima persen.
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